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Abstrak : Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan masyarakat berupaya agar dapat terhindar 
dari penularan virus COVID-19. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 
daya tahan tubuh melalui konsumsi vitamin C. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tingkat pengetahuan perempuan mengenai vitamin C dalam meningkatkan imunitas tubuh dan 
mencegah penyakit COVID-19. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penelitian observasional dengan rancangan studi potong lintang yang bersifat 
deskriptif. Teknik pengambilan sampel quota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik responden didominasi pada usia 17-30 tahun sebanyak 45,7%. Responden memiliki 
tingkat pendidikan SMP/SMA cenderung lebih banyak 68,6% dibandingkan tingkat pendidikan 
lainnya (SD maupun Perguruan Tinggi). Responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
tentang vitamin C berada pada rentang usia 31–45 tahun sebanyak 32,26%. Pengetahuan 
responden tentang manfaat vitamin C dalam meningkatkan sistem imunitas tubuh dalam mencegah 
infeksi penyakit COVID-19 bervariasi. Responden dengan tingkat pendidikan Sarjana atau 
Diploma memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 58%. Responden dengan tingkat 
pendidikan SMP/SMA memiliki tingkat pengetahuan yang sedang sebanyak 66,7% dan responden 
dengan tingkat pendidikan SD memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 40 %. Tingkat 
pengetahun responden secara keseluruhan berada pada tingkat sedang sebanyak 59%. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan responden tentang manfaat penggunaan vitamin C 
dalam mningkatkan sistem imunitas tubuh dan mencegah penyakit COVID-19 di Desa Kinjil 
Pesisir berada pada tingkat sedang. 
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Abstract : The existence of the COVID-19 pandemic has caused the public to strive to avoid the 
transmission of the COVID-19 virus. One way that can be done is by improving endurance through 
the consumption of vitamin C. This study aims to describe the level of women's knowledge about 
vitamin C in increasing body immunity and preventing COVID-19. The research method used in 
this study is an observational study with a descriptive cross-sectional study design. The sampling 
technique quota sampling The results showed that the characteristics of the respondents were 
dominated by the age of 17-30 years as much as 45.7%. Respondents have a higher education 
level of SMP / SMA which tends to be 68.6% more than other levels of education (SD or tertiary 
education). Respondents have a good level of knowledge about vitamin C in the age range 31–45 
years as much as 32.26%. Respondents' knowledge about the benefits of vitamin C in increasing 
the body's immune system in preventing infection with COVID-19 varies. Respondents with a 
Bachelor or Diploma level of education have a good level of knowledge as much as 58%. 
Respondents with a junior high / high school education level have a moderate level of knowledge 
as much as 66.7% and respondents with an elementary education level have a low knowledge level 
of 40%. The level of knowledge of respondents as a whole is at a moderate level as much as 59%. 
The conclusion of this study is that the level of respondents' knowledge about the benefits of using 
vitamin C in increasing the body's immune system and preventing COVID-19 in Kinjil Pesisir 
Village is at a moderate level. 
 
Keywords: COVID-19, immune system, vitamin C. 
 
PENDAHULUAN  
Penyakit corona virus disease (COVID) 
muncul sejak bulan Desember tahun 2019 
yang sekarang dikenal dengan COVID-19. 
Penyakit tersebut ditemukan pertama kali di 
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok dan 
sudah ditetapkan sebagai pandemi oleh 
Badan Kesehatan Dunia/ World Health 
Organization (WHO).  Hal ini dikarenakan 
penyakit ini sudah menyebar hingga  negara 
223 dengan jumlah kasus terkontaminasi 
sebanyak 89.707.115 jiwa, meninggal 
sebanyak 1.940.352 jiwa. Di Indonesia, data 
12 Januari 2021 jumlah kasus terkonfirmasi 
sebanyak positif 846,765 jiwa, dan 
meninggal 26,645 jiwa di 33 provinsi.(1) Salah 
satu cara mencegah COVID-19 adalah 
dengan cara memberikan sosialisasi dan 
edukasi kepada masyarakat agar patuh 
terhadap protokol kesehatan dan 
meningkatkan sistem imun atau daya tahan 
tubuh.(2) Banyak hal yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan sistem imun, salah 
satunya mengkonsumsi makanan yang 
bergizi dan seimbang, olahraga, menghindari 
stres, memperbaiki sistem pencernaan 
ataupun hormon serta mengkonsumsi 
suplemen kesehatan. 
Dalam upaya meningkatkan kekebalan 
tubuh di tengah pandemi COVID-19 ini, 
mengkonsumsi vitamin C menjadi salah satu 
cara yang dianjurkan.(3) Vitamin C dipercaya 
mampu mencegah dan mengobati infeksi 
pernapasan dengan meningkatkan berbagai 
fungsi sel kekebalan tubuh. Vitamin tersebut 
diketahui sejak tahun 1935 telah digunakan 
sebagai anti viral untuk mengatasi 
poliomyelitis. Disisi lain, vitamin C juga 
digunakan untuk mengatasi influenza, Severe 
Acute Respiratory Syndrom (SARS), dan 
viral pneumonia.(4) Asupan vitamin C harian 
yang disarankan untuk pemeliharaan 
kesehatan bagi perempuan sebesar 75 mg per 
hari atau 120 mg per hari untuk perempuan 
yang sedang hamil atau menyusui, sedangkan 
asupan harian pada pria sebesar 90 mg per 
hari.(5)  Selama ini masyarakat menggunakan 
vitamin C pada saat mengalami penurunan 
imunitas tubuh ketika sedang mengalami flu 
(common cold).(6)   
Responden yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah perempuan. Hal ini dikarenakan 
perempuan cenderung menggunakan 
suplemen dengan tujuan untuk kecantikan 
kulit, kebugaran serta gaya hidup modern 
yang mengikuti perkembangan zaman baik 
melalui media elektronik maupun melalui 
pergaulan.(7)  
Penelitian ini dilakukan di Desa Kinjil 
Pesisir Kabupaten Ketapang Kalimantan 
Barat, karena pada desa tersebut  kurangnya 
sosialisasi dan edukasi dari tenaga kesehatan 
setempat dan tingkat pendidikan yang masih 
termasuk kedalam kategori rendah serta rasa 
ingin tahu yang kurang. Berdasarkan kondisi 
tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 
vitamin C dalam meningkatkan imunitas 
tubuh sebagai upaya pencegahan COVID-19 
di Desa Kinjil Pesisir Kabupaten Ketapang 
Kalimantan Barat.
METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian observasional dengan 
menggunakan desain studi deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan  untuk mendapatkan 
gambaran secara realistis dan obyektif 
megenai pengetahuan masyarakat tentang 
vitamin C dalam meningkatkan imunitas 
tubuh sebagai pencegahan COVID-19. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
studi potong lintang (cross sectional), dimana 
pengukuran variabel-variabelnya dilakukan 
hanya satu kali dan pada satu perode. 
Pengambilan sampel dilakukan secara quota 
sampling dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada perempuan di Desa Kinjil 
Pesisir Kabupaten Katapang dengan 
menerapkan protokol kesehatan yaitu 
menggunakan masker, mencuci tangan 
dengan air bersih atau handsanitaizer serta 
menjaga jarak antara peneliti dan responden. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis univariat. Analisis 
univariat digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik setiap variable penelitian 
menggunakan program komputer Microsoft 
Excel. Analisis data dalam penelitian ini 
untuk melihat pengetahun masyarakat 
mengenai peran Vitamin C dalam 
meningkatkan imunitas tubuh untuk 
mencegah COVID-19 dengan menggunakan 
kuesioner.(8) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama dilakukan observasi penelitian diperoleh karakteristik respoden seperti tertera pada Tabel 
1.  
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
No. Variabel Jumlah Persentase (%) 
1. Tingkat Pendidikan   
 a. SD 10 14,3 
 b. SMP/ SMA  48 68,6 
 c. Sarjana/ Diploma 12 17,1 
2. Usia   
 a. 17-30 tahun 32 45,7 
 b. 31-45 tahun  31 44,3 
 c. 46-60 tahun  7 10 
Keterangan:  SD= sekolah dasar ; 
SMP=sekolah menengah pertama;  
SMA= sekolah menengah atas.  
A.Karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pengetahuan 
Tampak pada Tabel 1 bahwa kelompok 
terbanyak yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah responden dengan tingkat pendidikan 
SMP/SMA sebanyak 68,6%. Responden 
dengan tingkat pendidikan sarjana/diploma 
sebanyak 17,1 %, dan persentase terendah 
pada responden dengan tingkat SD sebanyak 
14,3 %. Beberapa penelitian dengan tema 
yang sama menunjukkan bahwa masyarakat 
desa yang terlibat dalam penelitian 
cenderung masyarakat SMP/SMA. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ardika(9) di Desa 
Banjarsari menunjukan bahwa responden 
dengan tingkat pendidikan SMA memiliki 
persentase sebanyak 39,65% dan persentase 
terendah berada pada tingkat pendidikan SD 
sebanyak 22,18%.(9) 
B. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Perbedaan Kelompok Usia 
Tampak pada Tabel 1 bahwa kelompok 
terbanyak yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah responden dengan rentang usia 17 
tahun sampai dengan 35 tahun sebanyak 
45,7%. Responden dengan rentang usia 36 
tahun sampai dengan 45 tahun sebanyak 
44,3% dan persentase terendah pada 
responden dengan rentang usia 46-60 tahun 
sebanyak 10%. Hal ini dikarenakan 
responden yang berada di lokasi yang 
menjadi tempat penelitian sebagian besar 
memiliki usia <45 tahun. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi keterlibatan respoden 
pada kelompok usia <45 tahun karena 
merupakan usia produktif dan keinginan 
untuk mempelajari hal yang baru masih 
sangat tinggi. 
C. Pengetahuan Seluruh Responden  
Tingkat pengetahuan seluruh responden di 
Desa Kinjil Pesisir kabupaten Ketapang 
dapat dilihat pada Tabel 2.  




Frekuensi  Persentase 
(%) 
Baik  21 30 
Sedang  41 59 
Kurang  8 11 
Terlihat pada Tabel 2 bahwa tingkat 
pengetahuan responden tentang fungsi 
vitamin C dalam meningkatkan imunitas 
tubuh untuk mencegah Corona Virus Disease 
(COVID-19) paling banyak pada kategori 
sedang yaitu 59% (41 orang). Dari hasil 
analisis data dapat dilihat bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat perempuan di Desa 
Kinjil Pesisir Ketapang  tentang vitamin C 
berada dalam kategori sedang
D. Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia  
Hasil uji tingkat pengetahuan tentang vitamin C berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 3. 














17-30 10 31,25  20 62,5  2 6,25  
31-45 11 32,26  15 48,39  6 19,35  
46-60 1 14,29  6 85,71  0 0 
Jumlah 21  41  8  
Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pengetahuan baik cenderung pada responden 
dengan rentang usia 31–45 sebanyak 32,26% 
(11 orang). Pengetahuan sedang umumnya 
terlihat pada responden dengan rentang usia 
46–60 sebanyak 85,71 % (6 orang) dan 
pengetahuan kurang paling banyak dimiliki 
oleh responden dengan rentang usia 17–30 
sebanyak 6,25 %. Penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Notoadmojo(10) 
menyatakan bahwa semakin bertambahnya 
usia seseorang maka pengetahuan yang 
dimiliki akan semakin luas dan meningkat 
karena makin banyaknya pengalaman yang 
diperoleh.(10)  Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang adalah usia. 
E. Pengetahuan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Hasil uji tingkat pengetahuan tentang vitamin C berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 4.   
Tabel 4. Gambaran Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat 
pendidikan 










SD 2 20 4 40 4 40 
SMP/SMA 12 25 32 66,7 4 8,3 
Sarjana / 
Diploma 
7 58 5 42 0 0 
Jumlah 21  41  8  
 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa  pengetahuan 
yang baik banyak dimiliki oleh responden 
dengan tingkat pendidikan Sarjana atau 
Diploma dengan persentase sebanyak 58%. 
Pengetahuan sedang paling bayak dimiliki 
oleh responden dengan tingkat pendidikan 
SMP/SMA dengan persentase sebanyak 
66,7% dan pengetahuan kurang paling 
banyak dimiliki oleh responden dengan 
tingkat pendidikan SD dengan persentase 
sebanyak 40%. Tingkat pendidikan 
seseorang sangat mempengaruhi tingkat 
pengetahuannya. Notoatmodjo menyatakan 
makin tinggi pendidikan seseorang makin 
mudah orang tersebut untuk menerima 
informasi.(10) Sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
adalah jenjang pendidikan yang dimiliki oleh 
individu.(11) 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa  tingkat 
pengetahuan yang baik banyak dimiliki oleh 
responden dengan tingkat pendidikan Sarjana 
atau Diploma dengan persentase sebanyak 
58%, pengetahuan sedang paling bayak 
dimiliki oleh responden dengan tingkat 
pendidikan SMP/SMA dengan persentase 
sebanyak 66,7 %, dan pengetahuan kurang 
paling banyak dimiliki oleh responden 
dengan tingkat pendidikan SD dengan 
persentase sebanyak 40 %. Tingkat 
pengetahun seluruh responden yang 
merupakan masyarakat perempuan desa 
kinjil pesisir kabupaten ketapang berada pada 
tingkat sedang dengan jumlah responden 
59% (41 orang). 
SARAN  
Perlu dilakukan penelitian yang lebih spesifik 
mengenai hubungan pengetahuan dengan 
tingkat pendidikan.  
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